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Abstract  

The present world-wide pandemic may have adverse effects on health, economics, social, and political 

life as well as on all age stages. The covid-19 treatment efforts have been made by both governments 

and private governments in the form of vaccinating, improving healthy life behaviour and getting used 

to health protocols. Teenagers are one of the risky groups either carrier or covid-19 patients, it's 

because of those with the stage age groups in search of identity and socialize with peer groups. This 

situation takes youth as a very potential group to transmit to those around them with activities they are 

experiencing. The purpose of this activity is to give knowledge and technical guidance to students in 

MAN 1 Padang. As for the methods used in the activity through direct instrumentation and training of 

materials and evaluation at the time of the operation involving presentations, discussions, 

demonstration and re-demonstration of the washing of hands and the wearing of masks. The results of 

this activity are found to be almost entirely to all teenagers participating in the activity can relate to 

covid-19 and the attempts made to increase immunity in the pandemic of covid-19. It is hoped that youth 

can change into a creative, innovative young agent who offers input, ideas and suggestions to help 

promote clean and healthy, by continuing health protocol in the community in a community setting. 
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Abstrak  

Situasi pandemik yang melanda dunia saat ini sudah menimbulkan berbagai dampak baik tehadap 

kesehatan, ekonomi, sosial dan politik serta dampak pada semua tahapan usia. Berbagai upaya 

penanganan covid-19 sudah dilakukan oleh pemerintah dan swasta baik dalam bentuk memberikan 

vaksinasi, meningkatkan prilaku hidup sehat dan membiasakan diri dengan protokol kesehatan. Remaja 

merupakan salah satu kelompok yang beresiko baik sebagai carier ataupun sebagai pasien covid-19, hal 

ini dikarena remaja dengan kelompok usia dengan tahapan dimana sedang mencari jati diri dan banyak 

bersosialisasi dengan kelompok teman sebaya. Situasi ini membawa remaja sebagai kelompok yang 

sangat potensial untuk menularkan ke orang sekitarnya dengan kegiatan yang mereka jalani. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan teknis kepada siswa di MAN 1 

Padang, Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan yang dilakukan melalui penyuluhan dan 

pelatihan pemberian materi secara praktik langsung dan evaluasi pada saat berlangsungnya kegiatan ini 

yang meliputi presentasi, diskusi, demontrasi dan redemonstrasi tindakan mencuci tangan dan 

pemakaian masker. Hasil dari kegiatan ini didapatkan hampir keseluruhan remaja yang menjadi peserta 

dalam kegiatan ini dapat memahami terkait covid-19 dan berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan imunitas di masa pandemik covid-19. Diharapakan remaja dapat menjadi change agent 

muda yang kreatif dan inovatif dalam memberikan masukan, ide dan sarannya dalam membantu 

meningkatkan prilaku hidup bersih dan sehat dengan senantiasa menjalankan protokol kesehatan di 

lingkungan masyarakat. 
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PENDAHULUAN  

Awal tahun 2020 dunia digegerkan 

dengan berita mewabahnya penyakit yang 

disebut corona virus disease 19 (covid-19) 

yang mulai merebak di Wuhan Cina. 

Peningkatan kasus pasien covid-19 yang 

disebabkan oleh virus corona atau severe 

acute respiratory  syindrome corona virus 2 

(Sars Cov-2) yang mudah menyebar ke 

manusia.  

Kondisi saat ini, kasus covid–19 

secara global sebanyak 165.838.328 kasus 

dan terdapat penambahan kasus 24 jam 

terakhir sebanyak 650.631 kasus, dan kasus 

kematian sebanyak 13.013 kasus (WHO 

report, 21 Mei 2021). Di Indonesia, 

penambahan jumlah kasus terkonfirmasi 

terus meningkat, dimana pada tanggal 21 

Mei 2021 di Indonesia sebanyak 1.764.644 

orang, kematian di Indonesia sebanyak 

49.073 orang (Kemenkes RI, 2021). 

Penyebaran covid–19  dari hari ke 

hari semakin meningkat, jika dilihat pada 

tingkat Provinsi, dimana salah satunya 

Provinsi Sumatera Barat, terutama Kota 

Padang dengan kota terbanyak kasus positif 

covid–19. Kota Padang mendapat 

peringatan oleh juru bicara pemerintah 

penanganan COVID – 19 Indonesia, hal ini 

berkaitan dengan Kota Padang tercatat 

masuk ke dalam 13 Kabupaten/Kota 

dengan kasus aktif terbanyak di Indonesia. 

Kasus terkonfirmasi COVID – 19 pada 

tanggal 22 April 2021 terkonfirmasi 

sebanyak 16.951 (+123) orang, sembuh 

sebanyak 15.868(+53) orang, dan angka 

kematian sebanyak 315 orang (Kemenkes 

RI, 2021). 

COVID–19 dapat merusak banyak 

organ dalam tubuh diantaranya paru paru 

(virus memasuki sel – sel pernafasan dan 

menyebabkan kerusakan pada organ paru, 

rusaknya jaringan membuat paru – paru 

sulit melakukan tugasnya dalam 

mengoksidasi darah membuat organ 

kesulitan bernafas atau terengah–engah), 

jantung (infeksi virus dapat menyebabkan 

radang otot jantung atau gagal jantung yang 

tidak dapat memompa darah sebagaimana 

mestinya, maka jantung juga bisa berhenti 

karena kekurangan oksigen), otak (dampak 

virus ini juga dapat menyebabkan infeksi 

parah pada otak, gejala neurologis juga 

disebabkan oleh peradangan di otak yang 

diakibatkan oleh pembekuan darah) (WHO, 

April 2020).  

Terdapat  dua cara utama transmisi 

virus COVID–19 yaitu melalui percikan 

(droplet) salauran pernafasan dan kontak. 

Percikan saluran pernafasan dihasilkan saat 

seseorang batuk atau bersin. Setiap orang 

yang berada dalam kontak erat (dalam 

radius 1m) dengan orang yang 

menunjukkan gejala–gejala gangguan 

pernafasan (batuk, bersin) berisiko terpapar 

percikan saluran pernafasan yang 

kemungkinan dapat menyebabkan infeksi 

(infeksius). Percikan juga dapat jatuh ke 

permukaan benda di mana virus tetap aktif, 

oleh karena itu, lingkungan sekitar terdekat 

dari orang yang terinfeksi dapat menjadi 

sumber penularan (penularan kontak) 

(WHO, April 2020).   

WHO pada bulan Maret 2020 bahwa 

semua Negara diharuskan untuk melakukan 

langkah – langkah efektif dalam rangka 

untuk mengurangi penularan virus COVID 

– 19. Oleh karena itu, tindakan pencegahan 

terhadap jenis penyakit menular tersebut 

wajib dilakukan secepat mungkin yang 

sesuai dengan Undang – undang Nomor 6 

Tahun 2018 yaitu tentang kekarantinaan 

kesehatan, dimana masyarakat perlu 

membatasi kegiatan sosial. Penyebaran 

pada masyarakat pun dapat dikurangi 

diantaranya dengan menjaga kebersihan 

tangan secara rutin dengan cuci tangan 

menggunakan sabun dan selalu 

menggunakan masker ketika ke luar dan 

berinteraksi dengan menjaga jarak minimal 

2 meter (Tim COVID – 19 IDAI, 2020). 
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| Protokol Kesehatan Secara Umum yang harus dipatuhi selama Pandemi COVID-19

PERLINDUNGAN KESEHATAN MASYARAKATPERLINDUNGAN KESEHATAN INDIVIDU

SETIAP TEMPAT KERJA, FASILITAS SOSIAL, 

TEMPAT DAN FASILITAS UMUM WAJIB 

MENERAPKAN PERLINDUNGAN KESEHATAN 

MASYARAKAT

MERESPON: Bila ada yang positif 

covid +

Tracing /pelacakan kontak, Testing,
Treatment (Penanganan), Lokalisir daerah 
terkontaminasi, Disinfeksi.

MENDETEKSI:
Titik Kritis, Kelompok berisiko,

MENCEGAH:
Sosialisasi, Media KIE, Skrining, pengaturan
tempat dan sarana 3M, Disinfeksi

STIKes Ranah Minang

Gambar 1. Protokol Kesehatan di Masa 

Pandemi 

Mengingat mudahnya cara penularan 

virus tersebut, maka kami berusaha untuk 

terus mensosialisasikan upaya pencegahan 

covid 19 ini, pada masyarakat. Terutama 

saat ini dengan telah dimulainya sekolah 

tatap muka ke sekolah, maka sangat 

diperlukan penerapan pencegahan covid-19 

dari siswa dalam upaya memutus mata 

rantai terjadinya covid 19. Anak usia muda 

16-19 tahun memiliki daya tahan tubuh 

yang lebih baik jika terpapar covid 19, 

dapat sebagai OTG (Orang Tanpa Gejala), 

yang beresiko untuk menularkan kepada 

orang dewasa dan lansia terutama pada 

kasus dengan penyaki tpenyerta, dapat 

menjadi sangat berbahaya bagi pasien 

tersebut. Maka dalam masa new normal, 

kembali keaktifitas normal dengan 

penerapan sesuai dengan protokol 

kesehatan yang telah di tetapkan Menteri 

Kesehatan. 
JUMLAH PENDUDUK USIA 6 – 18 TAHUN TERKONFIRMASI POSITIF COVID-19

• Jumlah penduduk usia 6 – 18 tahun terkonfirmasi positif virus covid-19 terus meningkat

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2STIKes Ranah Minangsumber: https://data.covid19.go.id/, data 17 september 2020

Gambar 2. Usia remaja terkonfirmasi 

positif Covid-19 

 

METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdain masyarakat ini adalah mtode 

lansung. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan dengan menerapakan langkah 

meningkatkan imunitas tubuh sasaran 

kepada kelompok remaja yang berada di 

MAN 1 Kota Padang. Kegiatannya berupa 

penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan 

selama satu hari, dalam kegiatan ini mitra 

membantu menyediakan tempat, sarana  

dan prasarana untuk penyuluhan dan 

pelatihan. Materi PKM: 

1. Pemberian materi tentang cara 

peningkatan imunitas di masa 

pandemik covid-19. Metode 

Penyuluhan (aspek pendidikan) 

2. Teknik dan tata cara mencucci tangan 

6 langkah menurut WHO dan cara 

pemakaian masker yang benar dan 

tepat. Metode Pelatihan (aspek 

promosi kesehatan). 

Saat KBM Berakhir

belajar mengajar

•

•

•sarapan/konsumsi gizi seimbang;
kondisi sehat dan tidak memiliki 
gejala: suhu ≥37,3oC, atau 

keluhan batuk, pilek, sakit 
tenggorokan, dan/atau sesak 
nafas;

menggunakanmasker membawa

hand sanitizer; membawa 

makanan beserta alat

makan dan air minum;

membawa perlengkapan pribadi

•
•

Menerapkan5M

(CTPS)/handsanitizer)

hindari menyentuh 

permukaan benda, wajah 

menerapkan etika

batuk/bersin

Menerapkan5M
menggunakan alat 
pribadi;

dilarang pinjam-

meminjam peralatan; 

memberikan

pengumuman secara
berulang dan intensif

terkait5M
melakukan pengamatan 
visual kesehatan warga 
satuan pendidikan, jika 
ada yang memiliki
gejala gangguan 
kesehatan maka harus 
ikuti protokol 
kesehatan satuan 
pendidikan.

• pengantaran dilakukan di
lokasi yang telah ditentukan;

Menerapkan5M
mengikuti pemeriksaan
kesehatan meliputi:
pengukuran suhu tubuh,
gejala batuk, pilek, sakit
tenggorokan, dan/atau sesak
nafas;
tamu, mengikuti protokol kes

•
• •

••

•

•

•

• •

••

• •
•

•

membersihkan diri (mandi) dan
mengganti pakaian sebelum
berinteraksi fisik dengan orang
lain di dalam rumah,

melakukan perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS)

•  Menerapkan5MMenerapkan 5M
hindari menyentuh area wajah 

menerapkan etika batuk dan 

bersin,

Langsung pulang, jangan

mampir

• penjemput di lokasi yang
sudah disediakan dan
hindari berkerumun•

•

Saat KBM Berakhirdi Perjalanan PulangTiba di rumah

Selama kegiatanSebelum Masuk
Gerbang

Selama di PerjalananSebelum Berangkat

STIKes Ranah Minang

Gambar 3. Protokol Kesehatan di Satuan 

Pendidikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilaksanakan PKM hari sabtu 

27 Pebruari 2021. Kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan ini berjalan dan pespon siswa 

MAN 1 padang sangat baik. Kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan di 

MAN 1 padang diikuti oleh 30 orang siswa 

dan 2 orang guru pendamping serta seluruh 

tim pengabdian masyarakat dari STIKes 
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Ranah Minang Padang. Evaluasi dilakukan 

dengan Tanya jawab dan meminta peserta 

pelatihan mempraktikkan hasil pelatihan. 

Peserta dapat menjawab pertanyaan dengan 

baik, dan peserta telah terampil 

mempraktikkan teknik dan tata cara 

mencuci tangan 6 langkah menurut WHO 

serta pemakaian masker dengan benar dan 

tepat. 

 
Gambar 4. Peserta kegiatan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman siswa tentang pentingnya 

peningkatan imunitas selama masa 

pandemik, mencuci tangan 6 langakah 

dapat dipahami dan di praktikkan degan 

benar oleh siswa, mengkonsumsi makanan 

yang bergizi, mengkosumsi multi vitamin, 

jaga jarak, menggunakan masker, berjemur, 

berolahraga, dan istirahat (tidur 6-8 jam 

sehari). 

 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Teriring dengan terlaksananya 

kegiatan ini dengan baik tidak terlepas dari 

bantuan dan arahan dari Kepala Sekolah 

MAN 1 Padang, segenap guru dan siswa 

MAN 1 Padang serta panitia pengabdian 

masyarakat dari STIKes Ranah Minang 

Padang yang telah memberikan kerjsama 

yang sangat baik hingga kegiatan  ini dapat 

berlangsung. 
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